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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komponen 
theory of planned behavior (TPB) terhadap niat dan perilaku 
disfungsional auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Data 
dikumpulkan dari 60 auditor melalui teknik purposive sampling 
dengan menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan 
teknik analisis regresi linear dengan software SPSS. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sikap permisif auditor terhadap perilaku 
disfungsional dan persepsi kontrol dalam bentuk kemudahan 

melakukan perilaku disfungsional memiliki pengaruh positif 
pada niat auditor untuk terlibat dalam perilaku disfungsional. 

Namun, norma subjektif tidak memiliki pengaruh pada niat 
auditor dalam berperilaku disfungsional. Selanjutnya, niat 
berperilaku disfungsional berpengaruh positif pada perilaku 
disfungsional auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. 
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The influence of Theory of Planned Behavior Components 
on Dysfunctional Audit Behavior Among Indonesian 

Audit Board Auditors  
 

ABSTRAK 
This study seeks to analyze the elements of the theory of planned 
behavior (TPB) influence on the dysfunctional intentions and behavior 
among the auditors of The Audit Board of Indonesia (BPK RI) 
Representative of Bali Province. Data were collected from 60 auditors 
through purposive sampling technique using questionnaires. Data 
analyzed using linear regression analysis techniques with using SPSS 
software.  The analysis results implied that auditors' permissive attitude 
towards dysfunctional behavior and perceived control in the form of ease 
of performing dysfunctional behavior have a positive influence on 
auditors' intention to engage in dysfunctional behavior. However, 
subjective norms have no influence on auditors' intention to engage in 
dysfunctional behavior. Furthermore, the intention to behave 
dysfunctionally has a positive effect on the dysfunctional behavior of 
BPK RI Representative of Bali Province auditors. 
  

Kata Kunci: Attitude; Subjective Norm; Perceived Behavioral 
Control; Dysfunctional Audit Behavior 
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PENDAHULUAN  

Pemeriksaan dan penilaian independen atas laporan keuangan suatu organisasi 

merupakan tugas auditor. Auditor bertanggungjawab untuk memberikan opini 

atas apakah laporan keuangan yang disajikan telah wajar dan bebas dari salah saji 

yang bersifat material. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) bertanggung jawab 

untuk melakukan audit eksternal untuk lembaga-lembaga pemerintah Indonesia. 

BPK memeriksa pengelolaan keuangan negara oleh badan-badan yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan negara. Melalui laporan auditnya, 

BPK memberikan rekomendasi perbaikan kepada instansi yang diperiksa serta 

berkontribusi sebagai rujukan untuk pencegahan korupsi (BPK RI, 2021). Audit 

yang berkualitas diperlukan untuk mempertahankan kepercayaan publik kepada 

BPK dalam pemeriksaan keuangan negara. 

 Di bidang audit, masalah kualitas audit masih terjadi. Pelanggaran etika 
profesi, kecurangan, dan penyimpangan yang melibatkan pegawai BPK dan 
pejabat pemerintah daerah masih ditemukan. Menurut laporan Indonesia 
Corruption Watch (ICW), sebanyak 23 auditor, pejabat, maupun pegawai BPK 
terlibat dalam setidaknya 6 kasus suap sejak tahun 2005 hingga 2017 (Ihsanuddin, 
2017). Pada 2022, KPK mengungkap adanya suap dalam audit BPK di Jawa Barat, 
dimana pejabat daerah memberikan sejumlah uang secara rutin agar tim audit 
hanya menginspeksi sejumlah tertentu dari SKPD demi mendapatkan predikat 
Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) (Karmil & Asril, 2022). Kasus serupa terjadi di 
Sorong pada 2023, melibatkan tiga auditor BPK agar temuan tim BPK Papua Barat 
menjadi tidak ada (Ernes, 2023). Berulangnya kasus yang melibatkan auditor BPK 
membuat masyarakat mempertanyakan kualitas audit BPK.  
 Dalam setiap penugasan, auditor dituntut untuk menerapkan 
pengetahuan profesionalnya dengan penuh kehati-hatian dan kecermatan yang 
disebut sebagai due professional care.  Kehati-hatian dan kecermatan menyoroti 
bagaimana setiap auditor memiliki kewajiban untuk menyelidiki secara 
menyeluruh pekerjaan lapangan dan persyaratan pelaporan (Dewi & Sudana, 
2018). Namun, dalam melakukan prosedur audit seringkali auditor menghadapi 
situasi yang dapat mengakibatkan penurunan kualitas audit (Limanto & Sukartha, 
2019). Tindakan auditor selama proses audit yang cenderung akan mengakibatkan 
penurunan pada kualitas audit dianggap sebagai perilaku disfungsional audit. 
Perilaku ini mencerminkan kurangnya efektivitas proses audit sehingga opini 

auditor tidak mencerminkan fakta sebenarnya (Sulistiyo, 2014). Perilaku reduksi 
kualitas audit (RKA) adalah tindakan auditor yang dapat menurunkan kualitas 
audit dan meningkatkan kemungkinan opini audit yang dihasilkan tidak sesuai 
sehingga dapat berdampak negatif bagi pengguna laporan keuangan. Perilaku 
RKA di antaranya melakukan review dokumen secara dangkal, tidak menyelidiki 
masalah secara memadai, menerima penjelasan auditee yang lemah, melakukan 
prosedur audit yang tidak sesuai (Smith et al., 2018). Di sisi lain, underreporting of 
time (URT) adalah perilaku yang secara tidak langsung berhubungan dengan 
penurunan kualitas audit dikarenakan waktu audit biasanya didasarkan pada jam 
kerja yang tercatat pada audit tahun-tahun sebelumnya. Praktik URT dapat 
menghasilkan anggaran waktu yang sangat ketat, sehingga pada akhirnya akan 
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mengarah pada perilaku yang dapat mengancam kualitas (Barrainkua & Espinosa-
Pike, 2015). 
 Sejumlah riset telah dilakukan untuk mencari tahu faktor yang mendorong 
auditor untuk berperilaku disfungsional. Niat seseorang ditentukan oleh tindakan 
mereka. Seseorang lebih cenderung melakukan tindakan tertentu jika niatnya 
lebih kuat (Alleyne et al., 2014). Kautonen et al. (2015) menemukan bahwa niat 
berperilaku mempengaruhi perilaku yang kemudian dilakukan. Khan et al. (2013) 
dalam penelitiannya mengemukakan kerangka teoritis berdasarkan theory of 
reasoned action (TRA) untuk menerangkan intensi auditor dalam perilaku 
disfungsional. Model ini menyatakan bahwa intensi auditor dipengaruhi oleh 
sikap dan norma subjektif. Dalam perkembangannya, theory of reasoned action telah 
mengalami perluasan menjadi theory of planned behavior (TPB) dengan 
menambahkan persepsi kontrol sebagai faktor penentu niat berperilaku. Teori ini 
relevan sebagai teori dasar untuk menjelaskan perilaku disfungsional seorang 
auditor, karena perilaku tersebut merupakan tujuan yang telah direncanakan oleh 
auditor (Wiyantoro et al., 2023).  
 Chang (2012) melakukan studi komparasi TRA dan TPB. Hasilnya 
menunjukkan bahwa TPB lebih baik dalam memprediksi perilaku tidak etis. 
Dalam penelitiannya, persepsi kontrol adalah prediktor yang paling signifikan 
dari niat untuk berperilaku tidak etis. Untuk memprediksi niat perilaku, persepsi 
kontrol memiliki pengaruh lebih besar dari sikap. Berbeda dengan hasil penelitian 
oleh (Pasaribu & Radikun, 2021) yang menyatakan bahwa dalam memprediksikan 
niat berperilaku sikap memiliki pengaruh  terbesar. Namun, norma subjektif dan 
persepsi kontrol tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada niat berperilaku 
dalam konteks pengambilan keputusan etis.  
 Melihat terbatasnya penelitian untuk menguji pengaruh ketiga faktor 
dalam theory of planned behavior perilaku akuntan di Indonesia, khususnya pada 
auditor eksternal pemerintah, maka penelitian ini dilakukan untuk menguji 
pengaruh sikap, norma subjektif, persepsi kontrol auditor pada niat auditor untuk 
berperilaku disfungsional dan menguji pengaruh niat auditor untuk berperilaku 
disfungsional pada perilaku disfungsional audit di kalangan auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Bali. Di samping itu, sebagian besar penelitian hanya 
berfokus pada pengaruh tiga komponen tersebut terhadap niat berperilaku, 
namun belum banyak yang menganalisis lebih lanjut bagaimana niat tersebut 
mempengaruhi perilaku.  
 Salah satu anteseden utama TPB adalah sikap, yang biasanya diamati 
sebagai prediktor terkuat dari niat. Sikap telah lama dikenal sebagai konstruk 
terpenting dalam psikologi sosial yang terdiri dari keyakinan tentang konsekuensi 
perilaku dan juga evaluasi terhadap konsekuensi tersebut (Cronan et al., 2018). 
Ketika auditor memiliki keyakinan yang kuat bahwa perilaku audit disfungsional 
akan memberikan hasil positif, seperti menyelesaikan audit sesuai anggaran 
waktu atau memberikan evaluasi kinerja yang baik, auditor akan mendukung 
keyakinan tersebut dengan melakukan perilaku audit disfungsional, dan berniat 
mengulanginya pada audit berikutnya (Khan et al., 2013). Penelitian yang 
dilakukan Anggraini & Siswanto (2016); Christina & Septian (2019); Handayani & 
Sartika (2023) Maharriffyan & Oktaviani (2021); Rahaman et al. (2019); Yodhita 
(2023); dan  Zulaikha et al. (2021); menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku 
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mempengaruhi niat berperilaku secara signifikan. Dengan demikian, hipotesis 
pertama pada penelitian ini adalah: 
H1: Sikap auditor berpengaruh positif pada niat auditor untuk berperilaku 
disfungsional  
 Faktor kedua dari model TPB adalah norma subjektif (subjective norm) yang 
didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap apakah individu atau kelompok 
tertentu setuju atau tidak setuju atas perilakunya, dan motivasi yang diberikan 
kepada individu untuk berperilaku tertentu (Ghozali et al., 2019). Dalam konteks 
perilaku audit disfungsional, jika seorang auditor bekerja di bawah pengawasan 
langsung atasannya dan percaya bahwa atasan akan mengizinkannya untuk 
melakukan prosedur audit secara disfungsional, auditor cenderung 
mempertahankan keyakinan normatif yang positif dan kemungkinan besar akan 
melakukan perilaku audit disfungsional (Khan et al., 2013). Penelitian oleh oleh 
Barr-Pulliam (2018); Christina & Septian (2019); Ghozali et al. (2019); Maharriffyan 
& Oktaviani (2021); Yodhita (2023); dan Zulaikha et al. (2021) menunjukkan bahwa 
norma subjektif mempengaruhi niat berperilaku secara signifikan. Dengan 
demikian, hipotesis kedua pada penelitian ini adalah: 
H2: Norma subjektif berpengaruh positif pada niat auditor untuk berperilaku 
disfungsional  
 Persepsi kontrol adalah faktor ketiga yang mendorong intensi perilaku, 
berdasarkan TPB. Kontrol ini dipengaruhi oleh faktor-faktor yang memudahkan 
atau menghambat seseorang dalam melakukan perilaku tertentu. Seseorang yang 
memiliki persepsi kontrol akan mempertimbangkan faktor yang ada dan dapat 
menumbuhkan niat untuk melakukan perilaku tersebut (Yodhita, 2023). Dalam 
melakukan audit disfungsional, auditor akan menghadapi beberapa hal yang 
dianggap akan mendukung atau menghambat niatnya untuk terlibat dalam 
perilaku tersebut, misalnya pengawasan dari atasannya dan kepercayaan diri 
auditor akan kemampuannya. Jika auditor menilai tingkat pengawasan dari 
atasannya rendah dan kemampuannya untuk menyelesaikan tugas rendah, maka 
hal ini dapat mendukung auditor untuk terlibat dalam perilaku disfungsional dan 
mendorong timbulnya niat untuk melakukan perilaku tersebut. Sebaliknya, 
pengawasan yang ketat akan dinilai sebagai hambatan sehingga akan 
mengurungkan niat auditor untuk berperilaku disfungsional. Penelitian yang 
dilakukan oleh Anggraini & Siswanto (2016); Barr-Pulliam (2018); Christina & 
Septian (2019); Ghozali et al. (2019); Karsono & Suraji (2020); Rahaman et al. (2019); 
Yodhita (2023); dan Zulaikha et al. (2021) menunjukkan bahwa persepsi kontrol 
mempengaruhi niat berperilaku secara signifikan. Dengan demikian, hipotesis 
ketiga pada penelitian ini adalah: 
H3: Persepsi kontrol berpengaruh positif pada niat auditor untuk berperilaku 
disfungsional.  
 Dalam model TPB, niat merupakan perantara dari berbagai faktor motivasi 
sehingga berdampak pada terbentuknya perilaku tertentu (Ghozali et al., 2019). 
Aspek niat adalah salah satu aspek yang krusial dalam perilaku seseorang. Pada 
konteks perilaku disfungsional audit, ketika seorang auditor terus menunjukkan 
niat yang kuat untuk melakukan perilaku tersebut pada waktu dan kesempatan 
tertentu, maka ia akan melakukan perilaku disfungsional tanpa menghiraukan 
konsekuensi atau hasil negatifnya (Khan et al., 2013). Korelasi niat-perilaku, 
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meskipun biasanya cukup besar, dapat sangat bervariasi. Beberapa penelitian, di 
antaranya oleh Barr-Pulliam (2018); Christina & Septian (2019); Ghozali et al. 
(2019); dan Zulaikha et al. (2021) menunjukkan bahwa niat seseorang untuk 
berperilaku tertentu berpengaruh pada perilaku sebenarnya yang dilakukan. 
Dengan demikian, hipotesis keempat pada penelitian ini adalah: 
H4: Niat auditor untuk berperilaku disfungsional berpengaruh positif pada 
perilaku disfungsional auditor. 
Model penelitian dalam penelitian ini dijelaskan pada Gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1. Model Peneltian 
Sumber: Data Penelitian, 2024 
 
METODE PENELITIAN 
Riset ini berfokus pada hubungan sebab akibat antara variabel-variabel dengan 
mengumpulkan data berupa angka. Data tersebut diperoleh melalui survei 
kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada 97 auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Bali sebagai populasi. Sampel ditentukan dengan teknik purposive 
sampling berdasarkan kriteria: (1) Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali; (2) 
Menduduki jabatan pemeriksa; (3) Memiliki pengalaman minimal 2 tahun dalam 
melakukan pemeriksaan audit dan (4) Pernah melakukan penugasan audit 
lapangan. 
 Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari 36 item pernyataan dengan 
pilihan jawaban responden menggunakan Skala Likert dengan nilai 5 poin. 
Pernyataan dalam kuesioner terdiri dari 27 item terkait komponen Theory of 
Planned Behavior yang disusun menggunakan panduan penyusunan alat ukur TPB 
oleh Ajzen (2006) berdasarkan indikator penerimaan atas perilaku disfungsional 
audit oleh Donnelly et al. (2003) dan 9 item terkait Perilaku Disfungsional Audit 
yang dirujuk dari penelitian oleh (Silaban, 2012).  
 Dalam mengukur sikap auditor terhadap perilaku disfungsional audit, 
indikator yang digunakan mencakup persepsi auditor tentang keuntungan dan 
kerugian dari perilaku tersebut dan penilaian auditor terhadap konsekuensi dari 
perilaku tersebut. Indikator untuk mengukur norma subjektif terdiri atas 
keyakinan auditor akan pandangan orang-orang dalam lingkungannya terhadap 
perilaku disfungsional audit bagaimana orang-orang tersebut mempengaruhinya 
untuk berperilaku demikian. Persepsi kontrol auditor terhadap perilaku 
disfungsional audit diukur melalui keyakinan atas hal-hal yang akan mendorong 
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atau menghalangi perilaku dan bagaimana faktor-faktor tersebut membatasi atau 
meningkatkan pelaksanaan perilaku. Niat berperilaku disfungsional diukur 
melalui pernyataan-pernyataan yang berkenaan dengan tendensi auditor untuk 
berperilaku disfungsional audit. Indikator perilaku disfungsional audit terdiri dari 
frekuensi auditor dalam melakukan perilaku RKA dan URT. 
 Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan 
metode regresi dengan persamaan sebagai berikut: 

Model I, Y1 = α + β1X1 +  β2X2 + β3X3 + ε1   (1) 
Model II, Y2 = α + β4Y1 + ε2      (2) 

Keterangan: 
α = Konstanta  
X1: Sikap  
X2: Norma Subjektif  
X3: Persepsi Kontrol  
Y1: Niat Berperilaku  
Y2: Perilaku Disfungsional Audit  
β : Koefisien Regresi 
ε : eror 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah disebarkan kepada seluruh 
auditor di Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali. Pengisian kuesioner dilakukan 
secara daring melalui Google Formulir. Sebanyak 60 kuesioner yang digunakan 
sebagai sampel diperoleh berdasarkan kriteria sampel.  
 Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum analisis lebih lanjut untuk 
memastikan bahwa instrumen dalam penelitian ini sudah baik. Hasil uji validitas 
data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa item pernyataan ATT06, ATT10, 
SN05, dan SN06 dikatakan tidak valid karena nilai r hitung di bawah nilai r tabel. 
Oleh karena itu keempat item pernyataan tersebut gugur dan tidak diikutsertakan 
dalam pengujian lebih lanjut. Hasil analisis uji reliabilitas secara keseluruhan pada 
instrumen kuesioner penelitian yang valid menunjukkan bahwa Cronbach’s alpha 
di atas 0,6 sehingga instrumen kuesioner dapat dikatakan reliabel. 
 Untuk memastikan hasil prediksi tidak bias, pengujian asumsi klasik 
dilakukan untuk mengkonfirmasi bahwa model yang dibuat valid dan telah sesuai 
asumsi kuadrat terkecil yakni Best, Linear, Unbiased Estimator (BLUE) (Utama, 
2016:99).  
Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

    Normalitas Multikolinearitas Heteroskedatisitas 

Model   
Monte 

Carlo Sig. 
(2-tailed) 

Tolerance VIF Sig. 

Model I  

Sikap (X1)  

0,294 

0,767 1,304 0,864 

Norma 
Subjektif (X2) 

0,814 1,229 0,856 

Persepsi 
Kontrol (X3)  

0,933 1,071 0,639 
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Model II 
Niat 
Beperilaku 
(Y1)  

0,328 1,000 1,000 0,074 

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 Berdasarkan Tabel 1, hasil pengujian asumsi klasik menunjukkan bahwa 
model penelitian memiliki distribusi normal dan bebas dari masalah 
multikolinearitas serta heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan metode One-Sample K-S dengan pendekatan Monte Carlo. Model I 
dan II dalam penelitian ini memiliki nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) lebih besar 
dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. Tolerance setiap variabel independen melebihi 0,01 dan VIF (Variance 
Inflation Factor) di bawah 10, yang menunjukkan tidak adanya multikolinearitas 
dalam model ini. Sementara itu, uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan 
metode Park, dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05, menandakan bahwa tidak 
ada heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 
 Analisis regresi linear digunakan untuk melihat pengaruh sikap (X1), 
norma subjektif (X2), dan persepsi kontrol (X3) pada niat berperilaku 
disfungsional (Y1), dan model regresi yang kedua yaitu niat berperilaku 
disfungsional pada perilaku disfungsional audit (Y2). Hasil analisis regresi linear 
disajikan pada Tabel 2. 
 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 

Model   B Std. Error t Sig. 

Model I  

(Constant) -0,512 2,037 -0,251 0,803 

Sikap 0,312 0,091 3,419 0,001 

Norma Subjektif 0,132 0,102 1,292 0,202 

Persepsi Kontrol 0,279 0,101 2,766 0,008 

R 0,630    
R-square 0,397    
Adjsuted R-square 0,364    
F statistic 12,280    
F Sig.  0,000       

Model II  

(Constant) 2,247 2,720 0,826 0,412 

Niat Berperilaku 1,426 0,229 6,221 0,000 

R 0,633    
R-square 0,400    
Adjsuted R-square 0,390    
F statistic 38,702    
F Sig.  0,000       

Sumber: Data Penelitian, 2024 

 Nilai R-Square untuk model regresi Model I sebesar 0,397 menunjukkan 
besarnya pengaruh sikap, norma subjektif auditor dan persepsi kontrol pada niat 
berperilaku disfungsional auditor sebesar 39,7%. Sementara itu, nilai R-Square 
untuk model regresi Model II adalah sebesar 0,400 menunjukkan bahwa niat 
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berperilaku disfungsional auditor dapat menjelaskan perilaku disfungsional audit 
sebesar 40%.  
 Hasil analisis pengaruh sikap terhadap niat berperilaku disfungsional 
menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif pada niat berperilaku 
disfungsional, dengan nilai koefisien 0,321 dan signifikansi 0,001. Maka, H1 dalam 
penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
oleh Christina & Septian (2019); Maharriffyan & Oktaviani (2021); (Yuniarwati et 
al., 2022); Yodhita (2023); Handayani & Sartika (2023) yang menemukan bahwa 
sikap terhadap suatu perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
untuk berperilaku. Temuan dalam penelitian ini mendukung TPB oleh Ajzen yang 
mengatakan bahwa sikap terhadap suatu perilaku secara signifikan 
mempengaruhi niat seseorang untuk terlibat dalam perilaku tersebut Selain itu, 
temuan ini juga mendukung kerangka kerja yang diajukan oleh Khan et al. (2013) 
yang mengatakan bahwa auditor yang memiliki pandangan dan penilaian yang 
positif atas perilaku disfungsional audit akan memiliki sikap positif terhadap 
perilaku disfungsional audit. Sikap positif inilah yang kemudian akan 
menimbulkan niat auditor untuk berperilaku disfungsional.  
 Namun, hasil uji hipotesis pengaruh norma subjektif pada niat berperilaku 
disfungsional menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,202 lebih tinggi 
dibandingkan nilai signifikansi sebesar 0,05 sehingga norma subjektif tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap niat berperilaku disfungsional. Maka, H2 
dalam penelitian ini ditolak. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Hidayat & 
Nugroho (2011), Anggraini & Siswanto (2016), dan Rahaman et al. (2019) yang 
menemukan bahwa norma subjektif tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
niat seseorang untuk berperilaku tertentu. Pengaruh yang tidak signifikan dari 
norma subjektif menunjukkan bahwa niat auditor dalam berperilaku 
disfungsional tidak dipengaruhi oleh orang lain di lingkungannya. Persepsi 
auditor atas toleransi yang cenderung rendah menunjukkan bahwa tidak ada 
penerimaan sosial yang kuat terhadap perilaku disfungsional dari atasan maupun 
rekan kerja. Terdapat hal-hal lain yang mempengaruhi niat berperilaku 
disfungsional yang lebih kuat dibandingkan norma subjektif.  Berdasarkan La 
Barbera & Ajzen (2020), sikap dan norma subjektif dapat dimoderasi oleh persepsi 
kontrol. Persepsi kontrol yang lebih besar akan cenderung untuk memperlemah 
norma subjektif dalam memprediksi niat. Dalam penelitiannya, ditemukan bahwa 
norma subjektif mampu memprediksi niat lebih baik ketika pengaruh persepsi 
kontrol lebih kecil.  
 Selanjutnya, hasil analisis pengaruh persepsi kontrol terhadap niat 
berperilaku disfungsional memiliki nilai koefisien 0,279 dan signifikansi 0,008 
yang berarti bahwa persepsi kontrol memiliki pengaruh yang positif pada niat 
berperilaku disfungsional. Maka, H3 dalam penelitian ini diterima. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Christina & Septian (2019);Anggraini & Siswanto (2016); 

Barr-Pulliam (2018); Karsono & Suraji (2020); Ghozali et al. (2019) yang 
menemukan bahwa persepsi kontrol terhadap suatu perilaku dapat 
mempengaruhi niat untuk berperilaku. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 
mendukung TPB oleh Ajzen yang mengatakan bahwa persepsi kontrol terhadap 
suatu perilaku secara signifikan mempengaruhi niat seseorang untuk terlibat 
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dalam perilaku tersebut. Ketika auditor memiliki persepsi yang tinggi atas hal-hal 
yang mendukungnya untuk melakukan perilaku disfungsional audit maka niat 
auditor untuk berperilaku disfungsional akan meningkat. Sebaliknya semakin 
tinggi persepsi auditor atas hal-hal yang akan menghambatnya untuk melakukan 
perilaku disfungsional audit maka niat auditor untuk berperilaku disfungsional 
akan menurun. 
 Terakhir, hasil analisis pengaruh niat berperilaku disfungsional pada 
perilaku disfungsional audit menunjukkan koefisien 1,426 dan signifikansi 0,000 
menunjukkan bahwa niat berperilaku disfungsional memiliki pengaruh yang 
positif terhadap perilaku disfungsional audit. Maka, H4 dalam penelitian ini 
diterima. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Christina & Septian (2019); 
Barr-Pulliam (2018); Ghozali et al. (2019); dan Zulaikha et al. (2021) menunjukan 
bahwa niat seseorang untuk berperilaku tertentu berpengaruh pada perilaku 
dilakukan. Temuan dalam penelitian ini mendukung TPB oleh Ajzen yang 
mengatakan bahwa niat adalah faktor yang memunculkan perilaku. Dalam 
beberapa kondisi, perilaku disfungsional audit dapat dilakukan secara intensional 
yang dengan sengaja dilakukan oleh auditor untuk mencapai tujuan tertentu 
(Wiyantoro et al. 2023). Perilaku disfungsional audit dilakukan melibatkan 
keputusan sadar auditor dalam mengambil keputusan untuk melakukan prosedur 
audit yang menyimpang dari yang seharusnya. 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa sikap dan persepsi 
kontrol memiliki pengaruh positif pada niat auditor BPK RI Perwakilan Bali untuk 
terlibat dalam perilaku disfungsional. Semakin auditor bersikap permisif dan 
semakin merasakan kemudahan dalam melakukan perilaku disfungsional maka 
semakin tinggi niat auditor untuk berperilaku disfungsional. Sementara, norma 
subjektif tidak berpengaruh pada niat auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bali 
untuk berperilaku disfungsional. Selanjutnya, sesuai prediksi dari theory of planned 
behavior (TPB), niat berpengaruh positf pada perilaku disfungsional auditor BPK 
RI Perwakilan Provinsi Bali.  
 Melihat pengaruh norma subjektif yang lemah terhadap niat berperilaku 
disfungsional oleh auditor, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan efek 
moderasi dari persepsi kontrol perilaku terhadap sikap dan norma subjektif untuk 
mendapatkan pemahaman mendalam tentang bagaimana komponen dalam TPB 
mempengaruhi niat dan perilaku disfungsional audit di kalangan auditor. Di 
samping itu, hasil analisis regresi menunjukan rata-rata nilai reliabilitas instrumen 
yang masih tergolong sedang sehingga penelitian lanjutan dapat dilakukan 
dengan memperbaiki dan mengembangakan item-item instrumen pengukuran 
variabel komponen theory of planned behavior dalam konteks perilaku disfungsional 
guna meningkatkan daya prediksi masing-masing variabel terhadap perilaku 
disfungsional audit.  
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